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Abstrak 
Penelitianiini merupakanipenelitianipengembangan, dengan judul pengembangan mediaivideo pembelajaran 
edukatif pada materi gerak pada makhluk hidup dan benda untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa smp.Kelayakan 
media pembelajaran edukatif ditinjau dari aspek teoritis dan empiris.Metodeipenelitian yangidigunakan adalahiR&D 
yangidibatasi sampai 6 tahapiyaitu potensiidan masalahpengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi 
produk dan uji coba terbatas. Media video pembelajaran diujicobakan di SMPN 32 Surabaya pada kelas VIII B. 
Instrumen yangidigunakan adalahilembar telaah media, lembar validasi, lembar observasi aktivitas siswa, lembar angket 
respon siswa dan lembar tes. Teknik pengumpulan data dengan cara validasi, angket, observasi, serta pretest dan 
posttest. Hasil validitas media media pembelajaran ini mendapatkan persentase kelayakan sebesar 85 % dengan kriteria 
sangat layak. Berdasarkan kelayakan empiris dari penggunaan media, untuk respon siswa mendapatkan respon positif 
sebesar 92,22% dengan kriteria yang sangat layak, sedangkan untuk aktivitas siswa menunjukkan aktivitas yang positif 
sebesar 85,41%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwaimedia videoipembelajaran edukatif layak 
digunakanisebagai mediaipembelajaran. 
 
Kata Kunci: Video pembelajaran,gerak pada tumbuhan,hasil belajar siswa. 
 
    Abstract 
This research is a development research, with the title the developmentof  educative learning videomedia in 
the topicof plants motion in VIII Bclass. The feasibility of educative learning media is reviewed from theoretical aspect, 
and empirical aspect. The method used in this research is R & D with the limitation of 6 out of 10 stages, those are 
potential and problem, data collection, product design, product validation, product revision and limited trial. 
Interactive learning media was tested in B class 8
th
 graded students of SMPN 32 Surabaya. The instruments used in this 
research are media review, media validity, observation of student’s activities, student’s responses questionnaire and 
test. The data is collected by several techniques, there are validation, questionnaire, observation,also pretest and 
posttest. The validity of the media has the score of 85 % and can categorized as very feasible. Based on the empirical 
feasible of the use of the media, the students also give a good response which showed from the student’s questionnaire 
with the score of 92,22% and can be categorized as very feasible, and the student’s activities observation is also 
showpositiveactived with the score of85,41%. The results of this research indicate that educative videomedia is feasible 
to be used as one of learning media.  
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PENDAHULUAN 
Begitu awam untuk dipahami oleh siswa, kurangnya 
fasilitas seperti alat yang digunakan untuk praktikum dan 
disertai dengan  kurangnya media pembelajaran untuk 
peserta didik yang ada di sekolah.Pentingnyaimedia 
pembelajaraan berupivideo dalamimateri gerak pada 
makhluk hidup dan benda ini karena dalam materi ini 
memiliki banyak konsep dan hafalan yang harus 
dipahami.Berbeda dengan video yang sudah ada video 
pembelajaran ini dilengkapi penjelasan di setiap 
materinya dengan jelas dan mudah dipahami oleh siswa. 
Proses pembelajaran menjadi lebih efektif jika dapat 
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu (Azhar 
Arsyad, 2006). Dengan penggunaan media video 
pembelajaran, siswa dapat mengamati proses gerak pada  
makhluk hidup dan benda dengan waktuiyang singkat 
tanpaiharus melakukanipengamatan diilapangan secara 
langsung dan membutuhkaniwaktu yang lama. Media 
video pembelajaraniini dapatimenunjangiproses belajar 
mengamati, menanya dan menalar siswa.Ketika video 
sedang diputar, siswa dapat mengamati macam- macam 
gerak pada makhluk hidup dan benda.Setelah melihat 
video tersebut siswa dapat menyimpulkan dan mendapat 
pengetahuan yang baru. 
Berdasarkan hasil wawancara pada bulan September 
2016 dengan guru SMP Negeri 32 Surabaya khususnya 
guruimata pelajaraniIPA KelasiVII SMPiNegeri 32 
Surabaya, bahwa guruisering menggunakanimetode 
keefektifan Media Pembelajaran Berbantuan Video pada Materi Gerak pada Makhluk Hidup dan Benda untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP 
ceramah,idiskusi danitanyaijawab. Guru juga jarang 
menerapkan media pembelajaran berupa video, 
dikarenakan keterbatasan guru dalam mengoperasikan 
komputer sehingga peserta didik sering mengalami 
kesulitan dalam belajar khususnya dalam materi gerak 
pada makhluk hidup dan benda. Dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran masih belum sepenuhnya maksimal, 
dikarenakan media yang kurang memadai dalam 
menunjang proses pembelajaran, sehingga kadang guru 
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata 
pelajaran IPA untuk kelas VIII di SMP Negeri 32 
Surabaya adalah 75. Berdasarkan nilai ulangan harian 
pada materi gerak pada makhluk hidup dan benda yang 
telah didapat, siswa mendapat nilai di bawah KKM 
sebesar 60 % sesuai KKM sebesar 20 % dan di atas KKM 
sebesar 20 %. Dilihat dari nilai ulangan harian tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran masih belum 
maksimal. Hasil dari wawancara oleh guru IPA, kurang 
maksimalnya pembelajaran dikarenakan beberapa faktor 
yaitu kurangnya fasilitas ataupun media yang kurang 
memadai dalam mendukung proses pembelajaran 
sehingga berdampak pada guru sering mengalami 
kesukaran dalam menarik minat siswa dalam 
mempelajari materi.    
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA 
pada bulan September 2016, tidak semua materi pelajaran 
terdapat media pembelajaran sebagai penunjang dan 
pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Media 
pembelajaran yang biasa digunakan hanya berupa 
powerpoint dan alat peraga saja sehingga dapat dikatakan 
masih sederhana. Oleh karena itu dipilihlah video sebagai 
media yang menunjang dalam proses pembelajaran. Salah 
satu materi yang dipilih dalam video pembelajaran adalah 
materi gerak pada makhluk hidup dan benda.Materi gerak 
pada makhluk hidup dan benda dipilih dengan alasan 
karena materi tersebut masih tergolong sulit dipahami 
oleh siswa SMP. Melalui media pembelajaran berbasis 
video diharapkan materi dapat disajikan dengan lebih 
menarik dan menyenangkan yang dikemas dengan 
animasi dan grafis yang bagus sehingga akan menarik 
minat siswa supaya lebih giat dalam mempelajari materi 
tersebut serta sebagai sarana hiburan yang edukatif tanpa 
harus mengeluarkan banyak biaya sehingga diharapkan 
proses pembelajaran dapat berjalan efektif sesuai dengan 
Kurikulum 2013. 
Menurut beberapa penelitian yang relevan yaitu 
penilitian dari Yanurizna (2012) menyatakan bahwa 
media interaktif dengan tema sistem pencernaan layak 
digunakan sesuai dengan penilaian guru IPA mendapat 
persentase 72,5%. Arif (2013) dan Imamah (2012) 
menggunakan media minat siswa lebih tinggi 
dibandingkan tanpa media saat proses 
pembelajaran.Asnawi, dkk (2014) menyatakan aktifitas 
siswa selama penayangan media pembelajaran video 
animasi mendapat persentase 95,31% dengan kategori 
sangat baik.Hal ini membuktikan bahwa tingkat motivasi 
siswa lebih meningkat ketika pembelajaran menggunakan 
media video. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
yaitu media dapat meningkatkan minat belajar dan respon 
siswa terhadap materi yang diajarkan di dalam kelas. 
Pemilihan video pembelajaran ini memiliki tujuan 
sebagai jawaban untuk tercapainya suatu kegiatan 
pembelajaran berdasarkan dari hasil belajar siswa yang 
dikemas dengan pembelajaran yang lebih menarik dan 
menyenangkan sehingga siswa menjadi termotivasi 
dalam mempelajari dan menggunakannya. Oleh sebab 
itu,maka akan dilakukan penelitian dengan Judul “ 
Pengembangan Media Video Pembelajaran Edukatif 
PadaiMateri GerakiPada MakhlukiHidup daniBenda 
untuk MeningkatkaniHasil Belajar  Pada Siswa SMP“ 
METODE 
Penelitianiini menggunakaniOne GroupiPretest and 
PosttestiDesign. Subjek penelitian ini ialah 20 siswa kelas 
VII SMP Negeri 32 Surabaya pada semester genap tahun 
ajaran 2017/2018.Penelitian ini menggunakan instrumen 
lembar wawancara, kelayakan media, observasi aktivitas 
siswa, lembar respon siswa, lembar soal tes 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.Hasil Rekapitulasi hasil pretest dan posttest 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh ketuntasan klasikal 
setelah menggunakan video sebesar  85% dan 
peningkatan hasil belajar sebanyak  55% meningkat 
dalam kategori sedang serta sebanyak 45% siswa 
meningkat dalam kategori tinggi. Hasil ketuntasan belajar 
dan peningkatan hasil belajar merupakan nilai untuk 
keefektifan media. 
 
Saran 
Dalam penilitian ini hanya terbatas pada satu 
kelas saja saat uji coba produk seharusnya ada 
penambahan kelas supaya dapat diadikan 
pembanding.sehingga perlu untuk penelitian selanjutnya 
menggunakan jumlah kelas yang banyak agar dapat 
dijadikan perbandingan. 
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